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ABSTRAK 

PT Chandra Asri Pacific Tbk merupakan perusahaan yang bergerak di bidang pengolahan 
dan manufaktur petrokimia salah satunya melalui operasional polypropylene plant train 
3B. Pada September 2024, cycle gas gompressor K-34303 yang beroperasi di unit tersebut 
mengalami abnormal vibration, yang menyebabkan kinerja kompresor menjadi tidak 
stabil. Gangguan ini berlanjut hingga Februari 2025, ketika cycle gas compressor K-34303 
mengalami kerusakan parah sehingga unit harus dihentikan. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis penyebab abnormal vibration menggunakan metode Root Cause Failure 
Analysis (RCFA), serta mengidentifikasi mode kegagalan dan menyusun langkah 
penanganannya menggunakan metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA). 
Berdasarkan pola spektrum vibrasi, terdapat indikasi kuat adanya unbalance di sisi non-
drive end kompresor, yang menguatkan dugaan bahwa sumber utama getaran berasal dari 
ketidakseimbangan massa rotor. Hal ini dikonfirmasi melalui pengukuran electrical 
runout, di mana nilai unbalance pada rotor mencapai 18 µm jauh melebihi batas toleransi 
maksimum yang diizinkan menurut standar ISO 1940 yaitu sekitar 6 µm. Nilai getaran 
akibat unbalance juga tercatat mencapai 48,96 µm yang melampaui batas getaran yang 
diizinkan berdasarkan ISO 10816-3. Masalah ini diperparah oleh gangguan pelumasan 
akibat serpihan O-ring yang masuk ke jalur oli, sehingga menyebabkan korosi pada bagian 
dalam rotor dan meningkatkan risiko kerusakan komponen. Hasil analisis FMEA 
menunjukkan tiga komponen dengan risiko kegagalan tertinggi, Rotor Imbalance dengan 
nilai RPN 84 (33,60), Seal Leakage dengan nilai RPN 50 (20,00%), dan Bearing wear 
dengan nilai RPN 36 (14,40%).  
 
Kata Kunci: Petrokimia, Abnormal Vibration,Cycle Gas Compressor,RCFA,FME

mailto:ahlul.haq.can.tm21@mhsw.pnj.ac.id


 

viii 

 

 

ABSTRACK 

PT Chandra Asri Pacific Tbk is a company engaged in petrochemical processing and 
manufacturing, one of which is through the operation of the polypropylene plant train 3B. 
In September 2024, cycle gas compressor K-34303 operating in the unit experienced 
abnormal vibration, which caused the compressor performance to become unstable. This 
disruption continued until February 2025, when cycle gas compressor K-34303 suffered 
severe damage and the unit had to be shut down. This study aims to analyze the causes of 
abnormal vibration using the Root Cause Failure Analysis (RCFA) method, as well as 
identify failure modes and develop handling steps using the Failure Mode and Effect 
Analysis (FMEA) method. Based on the vibration spectrum pattern, there is a strong 
indication of unbalance at the non-drive end of the compressor, which corroborates the 
assumption that the main source of vibration comes from rotor mass imbalance. This was 
confirmed through electrical runout measurements, where the unbalance value on the rotor 
reached 18 µm far exceeding the maximum permissible tolerance limit according to the 
ISO 1940 standard of approximately 6 µm. The vibration value due to unbalance was also 
recorded at 48.96 µm which exceeds the permissible vibration limit based on ISO 10816-
3. This problem was exacerbated by lubrication disruption due to O-ring debris entering 
the oil path, causing corrosion on the inside of the rotor and increasing the risk of 
component damage. The FMEA analysis results showed three components with the highest 
risk of failure, Rotor Imbalance with an RPN value of 84 (33.60), Seal Leakage with an 
RPN value of 50 (20.00%), and Bearing wear with an RPN value of 36 (14.40%).  
 
Keywords: Petrochemical, Abnormal Vibration, Cycle Gas Compressor, RCFA, FMEA
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian  

Industri petrokimia merupakan sektor vital yang menopang perekonomian 

nasional dengan memproduksi bahan kimia dan polimer yang digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari. Permintaan domestik yang terus tumbuh, dukungan 

kebijakan pemerintah, serta masuknya investasi baru pada 2025 memberikan 

prospek cerah bagi ekspansi dan peningkatan nilai tambah industri petrokimia 

nasional.   

PT Chandra Asri Pacific Tbk merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang pengolahan dan manufaktur petrokimia, di dirikan pada tahun 1992. 

Perusahaan ini memproduksi berbagai bahan baku utama yang dibutuhkan oleh 

industri, seperti olefin, polyolefin, styrene monomer, dan butadiene (Chandra Asri 

Pacific, 2025). Salah satu produk yang dihasilkannya berupa Polypropilene dengan 

jenis copolymer yang diproduksi oleh Polypropilene Plant Train 3B. Dalam 

polypropylene plant digunakan cycle gas compressor sebagai salah satu komponen 

penunjang produksi operasional. 

Cycle gas compressor merupakan kompresor yang digunakan untuk 

polimerisasi fase gas dari proses Polyethylene dan Polypropilene. Kompresor 

berfungsi untuk meningkatkan tekanan gas yang dibutuhkan, sehingga gas tersebut 

mengalir  melalui jaringan perpipaan secara kontinu dan sesuai dengan kebutuhan 

proses (Tanaka, 2008). Terdapat dua mesin Cycle gas compressor yang beroperasi 

di area Poypropilene Plant Train 3 yaitu Cycle gas compressor Polypropilene 3A 

dan Cycle gas compressor Polypropilene Plant Traint 3B. Kompresor yang 

digunakannya jenis kompresor sentrifugal single stage. Namun pada bulan 

September 2024, Cycle gas compressor K-34303 Polypropilene Plant Train 3B 

mengalami peningkatan vibrasi sehingga kinerja kompresor tidak stabil. Pada bulan 

Februari 2025 Cycle gas compressor Polypropilene Plant Train 3B mengalami 

kerusakan parah yang mengakibatkan berhenti beroperasi.  
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Getaran abnormal (abnormal vibration) merupakan salah satu masalah 

umum yang sering terjadi. Getaran yang tidak terkendali dapat menyebabkan 

penurunan kinerja mesin, kerusakan komponen, dan bahkan penghentian produksi. 

Literatur menunjukkan bahwa penyebab utama dari fenomena ini adalah 

ketidakseimbangan rotor (rotor unbalance) dan keausan bearing, yang 

menyumbang lebih dari 60% dari total kejadian getaran abnormal di sektor 

petrokimia (Muszynska, 1995). Selain itu, pelumasan yang tidak memadai 

(lubrication failure) juga berkontribusi signifikan, sekitar 25%, terhadap terjadinya 

getaran tidak normal karena menyebabkan peningkatan gesekan, keausan 

komponen, dan panas berlebih. Hal ini diperparah dengan kondisi operasi 

bertekanan tinggi dan suhu ekstrem dalam sistem reaktor, yang membuat kondisi 

pelumasan harus dijaga secara optimal. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan pendekatan analisis 

yang sistematis guna mengidentifikasi penyebab utama getaran abnormal dan 

menetukan tindakan mitigasi yang efektif. Salah satu metode yang terbukti efektif 

dalam analisis kegagalan peralatan adalah Failure Mode and Effect Analysis 

(FMEA) (Sumantri, 2014). FMEA merupakan metode evaluasi kemungkinan 

terjadinya sebuah kegagalan, dari suatu sistem, desain, proses, atau servis agar 

dapat mengambil tindakan untuk mengatasinya (Zahari & Ahmad, 2020). Pada 

penelitian oleh Sukania dan Wijaya (2022), menunjukkan bahwa penerapan FMEA 

pada mesin produksi mampu mengurangi Tingkat kegagalan sebesar 35% melalui 

identifikasi dini penyebab utama kerusakan (Sukania & Wijaya, 2023).  

Meskipun FMEA telah digunakan secara luas dalam analisis kegagalan 

peralatan industri, namun terdapat gap yang perlu diperhatikan. Pada penelitian 

yang dilakukan oleh Adiyanto et al. (2017), lebih fokus pada penerapan FMEA 

untuk mencegah akibat kegagalan proses produksi secara umum, namun belum 

secara spesifik mengkaji getaran abnormal pada Cycle gas compressor di indutsri 

petrokimia (Surya, Agung, & Charles, 2017). Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisa getaran abnormal (abnormal vibration) pada Cycle 

gas compressor menggunakan FMEA yang didukung oleh data dari departemen 

maintenance PT Chandra Asri Pacific Tbk. 
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Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis 

untuk membantu perusahaan mengurangi downtime. Dengan demikian, analisis ini 

tidak hanya akan memberikan wawasan mengenai penyebab getaran abnormal, 

tetapi juga menawarkan rekomendasi perbaikan yang dapat diimplementasikan 

untuk meningkatkan kinerja dan keandalan peralatan (Widodo, Khoryanton, & 

Pramono, 2021).  

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian  

Berdasarkan latar belakang di atas bahwa rumusan masalah dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

1. Apa yang menyebabkan terjadinya Abnormal Vibration pada Cycle gas 

compressor K-34303? 

2. Bagaimana identifikasi, efek dan mitigasi dari kegagalan pada Cycle gas 

compressor berdasarkan metode FMEA? 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, dapat ditentukan 

pertanyaan penelitian yaitu:    

1. Faktor apa yang memengaruhi terhadap munculnya Abnormal Vibration 

pada Cycle gas compressor K-34303? 

2. Bagaimana metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi meode kegagalan pada Cycle gas 

compressor K-34303 dan rekomendasi apa yang dapat diberikan? 

 

1.4 Batasan Masalah Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka untuk membatasi ruang 

lingkup penelitian sehingga terdapat batasan masalah yang terdiri dari: 

1. Penelitian dilakukan di area Polypropilene Train 3B PT Chandra Asri 

Pacific Tbk dan terfokus pada mesin Cycle gas compressor K-34303. 



 

4 

 

2. Data yang digunakan berupa data maintenance Polypropilene Plant 3B PT 

Chandra Asri Pacific Tbk pada mesin Cycle gas compressor selama periode 

bulan September 2024 sampai Februari 2025, yaitu preventive maintenance 

(PM) oleh tim reliablity dan mechanical sebelum mesin overhaul dan 

berhenti beroperasi. 

3. Penelitian ini tidak membahas analisis sudut fasa karena pengukuran 

tersebut tidak dilakukan di perusahaan, sehingga identifikasi unbalance 

hanya didasarkan pada pola spektrum vibrasi.  

4. Penelitian ini tidak memperhitungkan biaya atau parameter lain selain yang 

diperlukan dalam metode-metode terpilih di skripsi ini. 

 

1.5 Tujuan Penelitian  

Berdasarakan rumusan masalah dari penulisan skripsi ini mempunyai tujuan 

sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi faktor utama penyebab abnormal vibration mesin Cycle 

gas compressor K-34303.  

2. Mengetahui strategi perbaikan yang tepat untuk meningkatkan kinerja 

operasional mesin Cycle gas compressor K-34303 berdasarkan metode 

FMEA. 

 

1.6 Manfaat Penelitian  

Berikut adalah beberapa manfaat penelitian untuk mahasiswa, perguruan 

tinggi, dan perusahaan tentang abnormal vibratioan pada cycle gas compressor: 

1. Bagi Mahasiswa  

Penelitian ini memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk 

meningkatkan pengetahuan dan mengembangkan keterampilan dalam 

melakukan menganalisis sebuah mesin dan perawatan (maintenance) pada 

mesin Cycle gas compressor di Industri Petrokimia.  
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2. Bagi Politeknik Negeri Jakarta  

Penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam pembelajaran di industri 

petrokimia, terutama dalam bidang maintenance dan analisis abnormal 

vibration. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi peluang untuk 

kerjasama dengan perusahaan dalam kegiatan praktik kerja lapangan  

3. Bagi Perusahaan  

Hasil penelitian ini memberikan konstribusi penting bagi perusahaan untuk 

meningkatkan efisiensi operasional dan mendukung strategi pemeliharaan.  

 

1.7 Sistematika Penulisan Skripsi  

Sistematika penulisan   skripsi ini disusun menjadi beberapa bab, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN  

Pada Bab I ini berisikan latar belakang penulisan skripsi, rumusan masalah, 

tujuan penulisan skripsi, manfaat penulisan skripsi, metode penulisan skripsi.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada Bab II ini berisikan teori-teori yang menunjang untuk penyelesaian 

skripsi dimana sebagai dasar kajian terhadap suatu permasalahan yang menjadi 

topik penulisan skripsi.  

BAB III METODE PENILITIAN  

 Pada Bab III ini berisikan pemaparan mengenai metode yang digunakan 

dalam penyelesaian skripsi, berupa diagram alir pengerjaan skripsi dan metode 

untuk memecahkan masalah.  

BAB IV HASIL & PEMBAHASAN  

Pada Bab IV ini berisi hasil dan pembahasan yang membahas tentang 

penyelesaian masalah pada perawatan dan perbaikan masalah. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

 Pada Bab V ini berisi Kesimpulan dari seluruh hasil pembahasan. Isi 

kesimpulan ini harus menjawab permasalahan dan tujuan yang ditetapkan dalam 

skripsi. Serta berisikan saran-saran yang berkaitan dengan skripsi. 



 

81 

 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil pembahasan dan analisis abnormal vibration pada 

Cycle gas compressor K-34303 diatas dapat di simpulkan bahwa; 

1. Berdasarkan hasil analisis spektrum vibrasi dan pengukuran di lapangan, 

getaran abnormal pada cycle gas compressor K-34303 disebabkan oleh 

ketidakseimbangan rotor di sisi non-drive end. Hal ini ditunjukkan oleh 

dominasi frekuensi 1X RPM dan amplitudo getaran yang tinggi. Nilai 

electrical runout mencapai 18 mikrometer, melebihi batas toleransi 

maksimum sebesar 6 mikrometer sesuai standar ISO 1940 kelas G2.5. 

Selain itu, amplitudo getaran akibat unbalance sebesar 48,96 mikrometer 

juga melampaui ambang batas toleransi yang diizinkan berdasarkan ISO 

10816-3. Masalah ini diperparah oleh gangguan pelumasan akibat serpihan 

O-ring yang masuk ke jalur oli, sehingga menyebabkan korosi pada bagian 

dalam rotor dan meningkatkan risiko kerusakan komponen. 

2. Berdasarkan data yang sudah di analisa menggunakan metode FMEA dapat 

disimpulkan, sebanyak 3 komponen yang memiliki tingkat kerusakan yang 

paling dominan yaitu Rotor Imbalance dengan nilai RPN 84 (33,60), Seal 

Leakage dengan nilai RPN 50 (20,00%), dan Bearing wear dengan nilai 

RPN 36 (14,40%).  

5.2 Saran  

Berikut saran untuk PT Chandra Asri Pacific Tbk terkait Abnormal Vibration  

pada Cycle gas compressor K-34303  

1. Melakukan pemantuan getaran secara berkala terhadap kondisi mesin Cycle 

gas compressor K-34303, guna mendeteksi secara dini potensi gangguan 

mekanis seperti rotor unbalance, misalignment, maupun kerusakan bearing.  

2. Analisa oli pelumas karena masuknya material asing kedalam sistem 

pelumas sehingga terjadinya penyumbatan.
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Lampiran 1. Lembar Persetujuan Responden  
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Lampiran 2. PM Report Cycle gas compressor K-34303 
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Lampiran 3. Data Cheksheet Cycle gas compressor K-34303 
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Lampiran 4. Pengecekan Vibrasi  
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Lampiran 5. Trend vibrasi  

 

Time-Domain (waveform) sisi Drive End (DE) dan Non-Drive End (NDE) 
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Lampiran 6. Standar ISO 10816-3 
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Lampiran 7. Diagram Permisionable Unbalance Pada ISO 1940-1 
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Lampiran 8. Struktur Cycle gas compressor K-34303 

 

Tampak samping  

 

Tampak Depan  

 

Tampak Belakang  
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Lampiran 7. Internal Rotor  

 

        

           Korosi pada shaft      Sisa oli dipermukaan bearing 
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